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RINGKASAN 

 

RIEKY SONGKA. Pengaruh Dosis Pupuk NPK Majemuk Dan Selang 

Waktu Penyiraman Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy 

(Brassica Rapa L.) Di Polybag (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

BERLIANA PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menentukan pengaruh Dosis Pupuk 

NPK Majemuk dan Selang Waktu Penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) Di Polybag. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di halaman rumah peneliti di Jl. Sepakat, Kecamatan Alang-Alang 

Lebar, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2026. Metode Eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor 

pertama Dosis Pupuk NPK Majemuk dan Faktor Kedua Frekuensi Penyiraman 

sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan diulang 3 kali akan diperoleh 27 unit 

percobaan. Faktor pertama Dosis Pupuk NPK Majemuk (N) yang terdiri dari N1 : 

2 g/polybag, N2 : 4 g/polybag, dan N3 : 6 g/polybag. Faktor kedua adalah Selang 

Waktu Penyiraman (P) yang terdiri dari P1 = 1 hari sekali, P2 = 2 hari sekali, dan P3 

= 3 hari sekali. Peubah yang diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun 

(helai), Berat Akar Pertanaman (g), Berat Segar Pertanaman (g), dan Berat Yang 

Dikonsumsi (g). Perlakuan Pemberian Pupuk NPK Majemuk dengan dosis sebesar 

6 g/polybag memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap tanaman sawi 

pakcoy, Perlakuan Waktu Selang Penyiraman sebanyak 1 hari sekali memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap tanaman sawi pakcoy, serta interaksi 

Perlakuan Pemberian Pupuk NPK Majemuk dengan dosis sebesar 6 g/polybag dan 

Waktu Selang Penyiraman sebanyak 1 hari sekali memberikan pertumbuhan dan 

hasil terbaik terhadap tanaman sawi pakcoy dengan berat segar pertanaman sebesar 

244,69 g atau setara dengan 32,63 ton/ha. 



 

SUMMARY 

 

RIEKY SONGKA. The Effect of Compound NPK Fertilizer Dosage and 

Watering Interval on the Growth and Yield of Pak Choy (Brassica rapa L.) in 

Polybags (Supervised by NURBAITI AMIR and BERLIANA PALMASARI). 

This study aims to determine and evaluate the effect of Compound NPK 

Fertilizer dosage and watering intervals on the growth and yield of Pak Choy 

(Brassica rapa L.) in polybags. This research was conducted at the researcher's 

residence on Jl. Sepakat, Alang-Alang Lebar District, Palembang City, South 

Sumatra Province, from February to May 2026. The experimental method used was 

a Factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors, namely the 

Compound NPK Fertilizer Dosage as the first factor and the Watering Frequency 

as the second factor. This combination resulted in 9 treatment treatments, each 

replicated 3 times, yielding a total of 27 experimental units. The first factor 

consisted of three levels: N1 (2 g/polybag), N2 (4 g/polybag), and N3 (6 g/polybag), 

while the second factor consisted of P1 (once every 1 day), P2 (once every 2 days), 

and P3 (once every 3 days). The variables observed in this study included Plant 

Height (cm), Number of Leaves (blades), Root Weight per Plant (g), Fresh Weight 

per Plant (g), and Consumable Weight (g). The results showed that the Compound 

NPK Fertilizer treatment at a dose of 6 g/polybag provided the best growth and 

yield for the pak choy plants. Similarly, the Watering Interval treatment of once 

every 1 day also provided the best growth and yield for the plants. Furthermore, the 

interaction between the Compound NPK Fertilizer dose of 6 g/polybag and the 

watering interval of once every 1 day produced the best overall growth and yield, 

with a fresh weight per plant of 244.69 g, which is equivalent to 32.63 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

daun yang memiliki nilai strategis dalam pengembangan hortikultura di Indonesia. 

Selain memiliki rasa yang enak dan tekstur yang renyah, pakcoy menjadi 

primadona konsumen karena kandungan gizinya yang lengkap, meliputi vitamin A, 

vitamin C, serat, serta mineral penting seperti kalsium dan zat besi. Tingginya 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan pasca-pandemi mengakibatkan 

permintaan terhadap sayuran segar berkualitas terus meningkat. Hal ini 

memberikan peluang besar bagi petani, namun di sisi lain menjadi tantangan dalam 

hal penyediaan produksi yang konsisten dan berkelanjutan. (Sembiring et al., 

2020). Peningkatan produksi pakcoy seringkali terkendala oleh penyusutan lahan 

produktif akibat alih fungsi lahan menjadi kawasan pemukiman dan industri. 

Sebagai alternatif, sistem budidaya dengan menggunakan wadah polybag menjadi 

solusi yang kian populer, terutama untuk mengoptimalkan lahan sempit atau 

pekarangan. Budidaya di dalam polybag menawarkan fleksibilitas dalam 

penempatan dan kemudahan dalam pengawasan serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Namun, volume media tanam yang terbatas dalam polybag 

menyebabkan ketersediaan hara dan air menjadi sangat terbatas, sehingga tanaman 

sangat bergantung pada input luar yang diberikan secara manual oleh pembudidaya 

(Sembiring et al., 2020). 

Faktor utama yang menentukan keberhasilan produksi pakcoy di polybag 

adalah kecukupan nutrisi. Tanaman pakcoy termasuk tanaman yang responsif 

terhadap pemupukan, terutama unsur Nitrogen untuk pembentukan luas daun. 

Penggunaan pupuk NPK majemuk dianggap lebih efisien dibandingkan pupuk 

tunggal karena dalam satu kali aplikasi, tanaman langsung mendapatkan tiga unsur 

hara makro utama (N, P, dan K) dengan komposisi yang seimbang. Unsur N 

berfungsi memacu pertumbuhan vegetatif, P berperan dalam perkembangan sistem 

perakaran yang kuat di ruang terbatas (polybag), dan K berfungsi mengatur turgor 

sel serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Namun, pemberian 
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dosis pupuk NPK harus tepat; pemberian yang terlalu rendah mengakibatkan 

tanaman kerdil dan daun menguning (klorosis), sedangkan dosis yang berlebih 

dapat menyebabkan toksisitas pada tanaman dan pemborosan biaya produksi 

(Hasibuan et al., 2021). Menurut Simanjuntak et al, (2023) menyatakan bahwa 

dosis pupuk NPK Majemuk sebesar 6 g/polybag memberikan pertumbuhan dan 

hasil terbaik pada tanaman sawi pakcoy 

Selain faktor nutrisi, ketersediaan air merupakan variabel yang tidak kalah 

penting dalam fisiologi tanaman. Air berfungsi sebagai pelarut hara, media 

transportasi unsur hara dari akar ke daun, serta komponen utama dalam proses 

fotosintesis. Karakteristik media tanam dalam polybag memiliki tingkat penguapan 

(evapotranspirasi) yang lebih tinggi dibandingkan lahan terbuka, sehingga media 

lebih cepat kering. Frekuensi penyiraman menjadi kunci untuk menjaga stabilitas 

kelembapan media tanam. Jika frekuensi penyiraman terlalu jarang, tanaman akan 

mengalami cekaman kekeringan yang menyebabkan stomata tertutup dan 

pertumbuhan terhenti. Sebaliknya, penyiraman yang terlalu sering atau berlebihan 

dapat mengakibatkan kondisi media menjadi jenuh air (anaerob), yang memicu 

pembusukan akar dan menghambat penyerapan hara (Lestari., 2016). Menurut 

Pratama et al, (2021) menyatakan bahwa Frekuensi penyiraman yang paling efektif 

adalah satu kali sehari (pagi hari) atau berdasarkan kapasitas lapang media tanam. 

Keterlambatan penyiraman menyebabkan cekaman kekeringan yang menurunkan 

turgor sel, sehingga jumlah daun lebih sedikit dan tekstur menjadi lebih keras. 

Sebaliknya, penyiraman yang terlalu sering tanpa drainase baik di polybag dapat 

menyebabkan busuk akar. 

Ketepatan dalam mengombinasikan dosis pupuk NPK majemuk dan 

pengaturan frekuensi penyiraman diharapkan dapat menciptakan sinergi yang 

optimal bagi pertumbuhan sawi pakcoy. Efisiensi penggunaan pupuk akan tercapai 

maksimal apabila didukung oleh ketersediaan air yang cukup sebagai media 

pelarutnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai "Pengaruh Pupuk NPK 

Majemuk dan Frekuensi Penyiraman terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) Di Polybag" sangat penting untuk 
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dilakukan sebagai upaya standarisasi teknik budidaya yang efektif dan efisien bagi 

para petani maupun masyarakat luas. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah Dosis Pupuk NPK Majemuk yang memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) di 

Polybag ? 

2. Berapakah Frekuensi Penyiraman yang memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) di 

Polybag ? 

3. Apakah Interaksi antara Dosis Pupuk NPK Majemuk dan Frekuensi 

Penyiraman berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pakcoy (Brassica rapa L.) di Polybag ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

Dosis Pupuk NPK Majemuk dan Frekuensi Penyiraman terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) di Polybag. 

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman sawi 

pakcoy (Brassica rapa L.) di Polybag dengan perlakuan Dosis Pupuk NPK 

Majemuk dan Frekuensi Penyiraman. 
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